BAB 11
MODEL PENGEMBANGAN HIDDEN CURRICULUM
PADA PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK

A. Moded Pengembangan Hidden Curriculum
1. PengertiarHiddenCurriculum

Sebelum berbicara tentang pengembarigddencurriculum lebih
luas, maka perlu terlebih dahulu dijelaskan tent&ngsep dasar dan
hakikat kurikulum itu sendiri. David Pratt dala@urriculum Design and
Development mendefinisikanctrriculum is an organized set of formal
education and or training intentioh.Kurikulum adalah suatu bentuk
satuan yang diorganisir dalam pendidikan formalu ataelatihan.
Sedangkan menurut Peter F. Olivia dalam DevelophggCurriculum
bahwa: “equatedurriculum with the educational program, and olivine it
into four basic element: (1) the program of studi@} the program of
experience, (3) the program of services, and (é)httiden curriculum?
Kurikulum dalam program pendidikan terbagi menjadipat unsur: (1)
program studi (2) program pengalaman (3) prograganan dan (4)
kurikulum tersembunyi. Sedangkan Abdul Alim Ibrahigalam Al
Mumakhah al Lati Al Mudaris al Lighoh al Arabiyahengatakan:

3D ) i)l Loy &)

Kurikulum adalah rencana kerja di dalam lingkup raadh yang
memuat berbagai macam materi pembelajaran yangndakan

madrasah peserta.”
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa ik(mm

adalah seperangkat rencana dan pengaturan memgjeRai, isi dan bahan

! David Pratt, Design and Development CurriculunfNew York: Harcourt Brace
Javanovich Publishers,1980), him.4

2 peter F OliviaDeveloping and Development Curriculu@iNew York: Harcourt Brace
Javanovich Publishers, 1980), him.4

% Abdul ‘Aiim Ibrahim dalamAl-Mumakhat Al Lati Al Mudaris Al Lughor Al Arobilia
(Dahar: Ma’arif, U), him.32
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pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedperayelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pegmaiditertentd.
Kurikulum merupakan “suatu alat yang amat pentirgdamh rangka
merealisasikan dan mencapai tujuan pendidikan akRol

Berdasarkan pada definisi-definisi para ahli temseimenunjukkan
bahwa kurikulum diartikan tidak secara sempit debbatas pada mata
pelajaran saja, tetapi luas daripada itu. Sehirdgyat dipahami bahwa
kurikulum merupakan aktifitas apa saja yang dilatulsekolah dalam
rangka mempengaruhi anak dalam belajar untuk mans@tu tujuan,
termasuk didalamnya kegiatan pembelajaran, perggatsirategi dalam
pembelajaran. cara evaluasi program pengembangaubetgaran dan
lain-lain. Dalam dunia pendidikan sekarang iniu&uj pendidikan tidak
dapat di tinggalkan karena tanpa tujuan yang jasbelajaran tidak akan
berlangsung dengan baik. Pengalaman pendidikangael@at untuk
mencapai tujuan pendidikan harus dikelola dengaik. baempat
pendidikan disediakan dengan melihat kondisi lapangangan sampai
karena salah memilih tempat pelaksanaan pembealajach terganggu.
Waktu pembelajaran juga harus di atur, karena mef@garan yang sulit
membutuhkan pemikiran dan menguras tenaga henddldah prioritas,
misalnya waktunya harus jam pertama, karena kostigia masih segar.
Disamping itu, mata pelajaran harus disesuaikargaterkondisi anak
didik dengan metode yang sesuai. Dan untuk mengetathwa tujuan
pendidikan sudah tercapai atau belum, maka pednyadevaluasi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran baik berupang&aian aktifitas dan
kreatifitas peserta didik, peningkatan disiplindpat, maupun peningkatan
belajar.

Istilah hidden curriculum menunjukkan kepada segala sesuatu

yang dapat berpengaruh di dalam berlangsungnysegrpembelajaran

* Oemar Hamalik, rencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sigtikarta:
Bumi Aksara, 2003) cet 2, him.28

® Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20nta2003, (Yogyakarta: Media
Wacaria Press, 2003), him.1 |
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yang mungkin bisa mendorong, meningkatkan atau dalmkelemahkan
usaha pencapaian tujuan pendidikan. Dengan katdnilddencurriculum
menunjukkan pada praktek dan hasil persekolahag jidak diuraikan
dalam kurikulum terprogram atau petunjuk kurikulukebijaksanaan
sekolah® Hidden curriculum disebut juga kurikulum tersembunyi. yang
merupakan kegiatan atau pengalaman yang terjadn&aadanya proses
interaksi siswa dengan lingkungan selama prosesbglajaran’. Hasil
yang dapat di serap oleh peserta didik tentu $dgk hanya berasal dan
materi pelajaran saja, yang direncanakan secarta rga@lam rencana
pelajaran dan sumber belajar, tetapi adanya keapleserta didik yang
heterogen, fasilitas yang tersedia. sistem dantegiramengajarnya,
hubungan guru dan peserta didik, dan lainnya yarjgdi di lingkungan
sekolah. Penyerapan ini seringkali tidak disaddehopara pelaksana
pendidikan di sekolah maupun oleh perencana pamtidiarahnya tidak
dapat diramalkan dengan pasti tergantung pada tpesklik secara
individu, juga pada pemahaman guru tentang matelajgran yang
kadang-kadang sering di rubah sehingga hal ini jaidake arah positif
tetapi juga tidak menutup kemungkinan ke arah megat
Kriteria Kurikulum
Ada beberapa kriteria kurikulufh.
a. Perumusan dan Penilaian Tujuan
Tujuan kurikulum dibuat untuk mendefinisikan perafa

terhadap tujuan suatu program, tujuan bukan sajapakan standar

dalam rangka pengembangan kurikulum secara memyeluiuga

menjadi sari pemilihan komponen-komponen kurikuluamtuk

menentukan prioritas pada suatu institusi.

him.25

® Subandijah,Pengembangan dan InovasiJakarta: Raja Grafmdo Persada, 1996),

" Hamid Syarif Pengembangan KurikuluntSurabaya: Bina llmu, 1996) him.17
8 Oemar Hamalik,Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompete@dsikarta:

Bumi Aksara, 2004), him.65-74
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Pemilihan dan Pembimbingan (Advising) Siswa

Pengajaran adalah sesuatu yang kompleks. suatespryaing
menuntut/meminta banyak waktu dan tenaga dalamkaapgrsiapan
dan mempersiapkan para komponen sekolah. Kerurpisgajaran
pada gilirannya membutuhkan design kurikulum yaapst.
Pemilihan Isi Kurikulum

Efektifitas suatu program pendidikan ditentukanhobanyak
unsur. Dua unsur yang penting adalah (1) pemiliandan (2)
pemilihan dan penggunaan prosedur instruksional alah bantu.
Hubungan antara isi dan metode lebih bermakna dalangka
mempersiapkan guru.
Pemilihan dan Penggunaan alat-Alat Instruksional

Unsur-unsur alat instruksional, yakni teknik, metoanedia,
proses, bahan, dan organisasi yang digunakan olegb dalam
merangsang kegiatan belajar.
Pengorganisasian Kurikulum

Pengorganisasian kurikulum diharapkan dapat menapdemn

siswa menjadi lebih baik dan menjadi pribadi yarajang.

. Prinsip-.prinsip Dasar Kurikulum

Kurikulum yang dilaksanakan berlandaskan pada iprpsnsip

berorientasi pada tujuan, relevansi pendidikarsiezisi dan efektifitas,

keluwesan, berkesinambungan, dan pendidikan seumaup. Adapun

prinsip-prinsip kurikulum yaitd:

a.

Prinsip berorientasi pada tujuan, merupakan pringggma dalam
kerangka kurikulum akibat pentingnya fungsi danapan sekolah
dalam pembinaan siswa

Prinsip efisiensi dan efektifitas menunjukkan paéaharusan
penggunaan dana, daya dan waktu yang ada secasamabkintuk

mencapai hasil secara optimal

® Oemar HamalikPerencanaan .., op.cihlm. 60—31
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c. Prinsip fleksibilitas program berdasarkan pada impddngan
ekosistem dan pengadaan fasilitas belajar yangliagkkolah

d. Prinsip berkesinambungan berkenaan dengan penyusunaan
program dan pemakaian hasil lulusan, baik secartikale maupun
secara horisontal.

e. Prinsip pendidikan seumur hidup berlandaskan padaikiran bahwa
pendidikan tidak cukup hanya dilaksanakan di sdkdktapi juga
harus dilanjutkan dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Asas-Asas Kurikulum
Pengembangan kurikulum pada hakekatnya sangat k&mpl
karena banyak faktor yang terlibat didalamnya. &petikurikulum
didasarkan atas asas-asas tertentu yaitu:

a. Asas filosofis, pada hakekatnya menentukan tujuanna pendidikan.
Pengembang kurikulum perlu menyelaraskan filoseftentu untuk
menyelaraskan berbagai macam kepentingan sesuaapamar
masyarakat, hal itu dikarenakan masyarakat mengtandar kualitas
yang tinggi dalam pendidikan.

b. Asas sosiologis. yang memberikan dasar untuk mekantapa yang
akan dipelajari sesuai dengan kebutuhan masyatadaidayaan, dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mesigm@n diri
anak sesuai dengan kebutuhan masyarakat sepearmawmrma, nilai-
nilai, dan kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengeada&n
masyarakat?

c. Asas organisatoris, memberikan dasar-dasar, dadatulb bagaimana
bahan pelajaran itu disusun, bagaimana luas ddarunya.

d. Psikologis, yang memberikan prinsip-prinsip tentgregkembangan
anak dalam berbagai aspek serta caranya belajar badman yang
disediakan dapat dicernakan dan dikuasai oleh @eskai dengan

taraf perkembangannya.

193, NasutionPengembangan KurikulunBandung: Citra Aditya Bakti, 2003), him. 1-2
1 Burhanuddin Nurgiyanto, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah,
(Yogyakarta: BPFE, 1988), him.14
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Untuk menghasilkan kurikulum yang lebih baik, dal&egiatan
pengembangan kurikulum dalam proses pendidikanshdmperhatikan
yaitu:*?

a. Falsafah hidup bangsa, sekolah dan guru itu serghtam hal ini
negara indonesia adalah negara pancasila., jaglieskggiatan sekolah
yang diselenggarakan harus diarahkan pada pemisentpkibadi
peserta didik ke arah manusia yang berjiwa parecasil

b. Pertimbangan harapan. kebutuhan dan permintaanana&sy akan
produk pendidikan.

c. Kesesuaikan kurikulum dengan kondisi peserta digdda dasarnya
kurikulum untuk peserta didik harus disesuaikangdenkarakteristik
peserta didik.

d. Memperhatikan kemajuan ilmu pengetahuan dan tegnolo
pengembangan kurikulum sesuai dengan perkembargjageiahuan
dan teknologi, kemudian disesuaikan dengan kopeémserta didik.

Mengembangkan kurikulum merupakan suatu keharusam d
tuntutan, sehingga kurikulum dipandang sebagaiatesgang tidak statis
akan tetapi sesuatu yang dinamis, sehingga hakentiangkan terus.
Pengembangan kurikulum mempunyai beberapa fungsi ya
a. Menyesuaikan kurikulum dengan potensi lingkungansyaeakat

peserta didik, dan perkembangan ilmu pengetahuatettaologi

b. Pemenuhan kebutuhan masyarakat dan peserta didik

c. Perbaikan dan penyempurnaan kurikulum secara lagrtah

d. Rekonstruksi kurikulum (sebagai feedbatk).

Model pengembangarHidden Curriculum merupakan sebuah
pengalaman yang tidak direncanakan, karena yaittadhdalah segala
sesuatu yang terjadi pada peserta didik di sekbkik dalam proses
pembelajaran atau diluar proses pembelajaran. Sqieserta didik

mempunyai karakteristik yang berbeda dalam bet#ijaekolah, sehingga

him.74

12 sybandijatop.citim.38
13 Muslam, Pengembangan Kurikulum, Teoritis dan Prak{iSemarang: PKPI2, 2004),
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peserta didik mempunyai aturan-aturan sendiri ssEbegpksi terhadap
kurikulum formal seperti kurikulum tentang mencdntemembuat
pekerjaan rumah, menjadi juara kelas, sikap teghgdau dan sebagainya.
Hidden Curriculum lebih mengutamakan pada pengembangan
sikap, karakter, kecakapan dan ketrampilan yang, kuduk digunakan
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan uimg&n sosial atau
bisa juga melengkapi kekurangan yang belum adaudkium formal

sehingga peserta didik berkembang sesuai harapsyanaéat.

B. Pembelajaran Akidah Akhlak
1. Pengertian akidah akhlak
Kata akidah akhlak dan segi etimologi berasal dahaba arab
yaitu agada - ya'gidu - agdan - aqgidaturKata agdan memiliki arti
simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah tetlde kata akidah

memiliki arti keyakinart* Sedangkan Ibnu Taimiyah mengemukakan:
djg-.’. Lé-" u""-'i{j‘ 4-:.-“ &io.)a'f) hfal-s-s‘ A LB:‘M&,’, Ol g}.. LBy Le A.SJ.»T SW‘

Bels ol Vg gy ek GU Gi
Akidah adalah sesuatu yang dibenarkan oleh hati danjadi tenang
karenanya, sehingga menjadi keyakinan yang maridgk tercampur
oleh subjek prasangka dan tidak terpengaruh olefgkan.

Berdasarkan pengertian tersebut di alas dapat mligkain bahwa
akidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atgakikan hati
seseorang, atau dengan kata lain akidah adalahtsegang dibenarkan
oleh hati dan menjadi tenang karenanya, sehingggadiekeyakinan yang
menatap, tidak tercampur oleh subjek prasangkatidak terpengaruh
oleh keraguan. Jadi akidah adalah dasar-dasar pldp&rcayaan atau

keyakinan hati seorang muslim yang bersumber daramjlslam yang

14 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
Konsep dan Implementasi Kurikulum 20(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), him.68
'3 |bnu Taimiyahal-A gidat al-Was itiyah(Beirut: Dar Al-Arabiyah, tt), him.5
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wajib di pegang oleh setiap muslim sebagai sumhlaakinan yang
mengikat.
Akhlak secara etimologi berasal dan bahasa jarah’ dan bentuk
mufrodnya Gl yang artinya budi pekerti, tingkah laku atau tebia
Sedangkan akhlak menurut Imam al Ghozali adalah:

VI oda le.c e gg,U\ uﬂj_i;J\ L’;T e Y e éj‘ ol & A=Y
17 badly (Sl ) 2 095 o Jles

Akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiyaag menimbulkan
segala perbuatan tanpa memerlukan fikiran dannpleaingan.

Pada hakikatnya akhlak ialah suatu sifat yang telalesap dalam
jiwa dan menjadi kepribadian. Dan hal tersebut dgabmacam perbuatan
dengan cara spontan dan mudah tanpa di buat-bonaadpa memerlukan
pemikiran. Akhlak merupakan perilaku yang timbuhdzasil perpaduan
antara hati nurani, pikiran perasaan, bawaan damas@an yang menyatu
dan membentuk satu kesatuan tingkah laku akhlaky yimayati dalam
hidup kesehari-harian.

Akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang dikexgken dan
ajaran-ajaran Islam yang bersumber dan a! quram lkiadits. Mata
pelajaran akidah akhlak tidak hanya mengantarkeserfee didik untuk
menguasai pengetahuan tentang akidah dan akhtagj y@ng terpenting
adalah bagaimana peserta didik dapat memahami, hagat dan
meyakini kebenaran ajaran Islam, serta bersediggamealkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian pembelajakidah akhlak
berfungsi untuk mengajak peserta didik dalam bégber sesuai ajaran

Islam.

him 87

6 Ahmad Warson Munawitamus Al Munawir (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1989),

" |mam Al Ghazalilhya lliumal-Din Juz Ill,(Beirut: Darul Kutubul lImiah, tt). him.56
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An Naht 4¢5:

AETRNE<HO0 =0 NEAR FORERO A 0a S
N ORCONER ¢ME e R
0. 00 R AARO M We - ¢
HERO W OORY 0 B NOGCROONEa 3
CITROGOOL “RNLE: TEAA W e N
OLmESROL] €092 Re*=e0 OIHRO
B OPMOARNFONEIEA®R TR OuttDd ITHOR
OrhmRdEg RO o> 60
¢xCNQOWIE N ECOM W " N
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dendgamdh dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yahkg $asungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang syapey tersesat dan
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orammgryang mendapat
petunjuk.” (An Nahl: 125§%

Mata pelajaran akidah akhlak menekankan keutuhan da
keterpaduan antara pengetahuan, sikap dan perilgdog lebih
menekankan pada pembentukan ranah afektif dan rpsikoik yang
dilandasi oleh ranah kognitif. Oleh sebab itu segraguru dalam
melaksanakan pembelajaran akidah akhlak harus ts@s@nmemberi
teladan yang baik bagi peserta didik saat beradangkungan sekolah
atau di luar sekolah. Dengan demikian pembelajakagiah akhlak yang
disampaikan oleh guru dapat di terima oleh pesédidik semaksimal
mungkin, sehingga tujuan yang telah di programlkagratitercapai.

Keteladanan merupakan metode yang paling berpemgdalam
mempersiapkan dan membentuk akidah akhlak. Jadipleaakhlak yang
paling dekat yaitu guru atau pendidik, sehinggadipkan peserta didik
akan meniru pendidik dengan di sadari atau tidakal Hkersebut
dikarenakan subjek didik tidak begitu saja lahivaggi pribadi bermoral
atau berakhlak mulia, tetapi perlu di didik, untukbantuan dan berbagai

pihak sangat diharapkan, baik oleh guru atau otaaly Dan adanya hal!

'8 Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahannyéSemarang: Toha Putra, 1989),
him. 21

¥ Tonny D.Widiastono, (edsPendidikan Manusia IndonesigJakarta: Buku Kompas,
2004), him142
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tersebut guru harus mempunyai akhlak yang baikngghi menjadi
teladan bagi peserta didik, sesuai dengan firmaahASWT dalam surat
Al Ahzab ayat 2I:

FINECEROPO ONx 275w 4§ LK $OQAw

OeGHLORO NOeDE AN * & oS
AForde BHARYIOOO 48 AXl@E TTRON. erw
L 10 RSN Jl AN PR L AR ZIN R Y0 RNRICYARi R Ay |

XD P FCOBN. T A Lo - 40X+ 0 €0
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullabutiiteladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmatjahA dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebldahAl (Q.S. Al
Ahzab: 215°

. Fungsi Mempelajari Akidah Akhlak
Mempelajari sesuatu tentunya tidak lepas dan kegudan fungsi
yang dipelajari. Adapun fungsi mempelajari akid&hlak di Madrasah
Aliyah sebagai penunjang program pendidikan ad®ah:
a. Pengembangan
Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan kegakw
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkkalam
lingkungan keluarga, sekolah berfungsi untuk meriggergkan
keimanan dan ketakwaan peserta didik sehingga-milki keimanan
dan ketakwaan tersebut terus berkembang secaraabpsesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik.
b. Perbaikan
Perbaikan yaitu memperbaiki kesalahan-kesalaharandal
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran agdana dslam
kehidupan sehari-hari, sekolah berfungsi memberkesempatan dan
dorongan untuk memperbaiki kesalahan yang adapestata didik.

c. Pencegahan

2 Departemen Agama Rbp.cit,him170
2L Abdul Majid dan Dian Andayangp.cit, him 134
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Pencegahan yaitu untuk menjaga hal-hal yang negaiif
lingkungan peserta didik atau dan budaya lain yat@pat
membahayakan dan menghambat perkembangannya daatukb
manusia indonesia seutuhnya. Peserta didik diberkatoh tentang
hal-hal yang negatif dan akibat dan pengaruh linglamnya atau
budaya asing yang tidak sesuai dengan ajaran Id&mkepribadian
bangsa indonesia.

d. Pengajaran

Pengajaran yaitu penyampaian informasi dan pengatah
tentang keimanan dan akhlak, penjelasan guru kepederta didik
tentang keimanan yang tepat menurut ajaran Islagesgpenting.

e. Penyaluran

Penyaluran yaitu untuk menyalurkan peserta didikngya
memiliki bakat khusus di bidang agama agar bakastebait
berkembang secara optimal sehingga dapat dimaafaatktuk dirinya
sendiri dan bagi orang lain.

f. Penyesuaian

Penyesuaian yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun linggan sosial dan
dapat mengubah lingkungan sesuai dengan ajararaagtam.

g. Sumber Nilai
Sumber nilai yaitu memberikan pedoman hidup untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak
Secara garis besar materi pembelajaran akidahkakhtisi??
a. Hubungan Manusia Dengan Allah SWT
Hubungan vertikal antara manusia dengan khalik-Nya

mencakup segi akidah, meliputi iman kepada AllahTS\Walaikat-

22 Ahmad Sapari, Kurikulum Berbasis Kompetefisihttp:/www.survco.id/300 52002/1
2pinLphtml, him.2.
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malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rosul-rosul-Nya, hakhir, dan gadar-
gadarNya.
b. Hubungan Manusia Dengan Manusia
Materi yang dipelajari meliputi akhlak dalam perigawuhidup
sesama manusia, membiasakan akhlak yang baik &lthd sendiri
dan orang lain serta menjadi akhlak yang buruk.
c. Hubungan Manusia Dengan Alam Lingkungan
Materi yang dipelajari meliputi akhlak manusia sethp alam
lingkungan, baik lingkungan dalam arti luas maupenhadap mahluk
hidup selain manusia yaitu binatang dan tumbuh-turab.
4. Strategi Pembelajaran Kurikulum Akidah Akhlak

Strategi pelaksanaan kurikulum tidak lain ialahacaagaimana
melaksanakan kurikulum sebagai program belajan;, pgagram tersebut
dapat mempengaruhi para peserta didik sehingga degacapai tujuan
kurikulum dan lebih jauh lagi dapat mencapai tujupendidikar?
Berhasil atau tidaknya kurikulum pendidikan yantphedirencanakan,
kuncinya adalah terletak pada proses pembelajafaggai ujung tombak
dalam mencapai sasaran. Oleh karena itu proses gtegarian yang
terencana, terpola. dan terprogram secara baik pakan ciri dan
indikator keberhasilan pelaksanaan kurikulum.

Metode atau strategi pembelajaran menempati furagsy penting
dalam kurikulum, karena memuat tugas-tugas yaniy pikerjakan oleh
peserta didik dan guru. Karena itu penyusunannydaarkan perilaku
awal peserta didik. Dalam hal ini, ada tiga altéfnpendekatan yang
dapat digunakan yakni:

a. Pendekatan Yang Berpusat Pada Mata Pelajaran
Penyampaiannya dilakukan melalui komunikasi antguau
dan peserta didik. Dalam hal ini digunakan berbagatode

pembelajaran.

% Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajarfBandung: Sinar Baru
Algesindo, 1995), him.7
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b. Pendekatan Yang Berpusat Pada Peserta Didik
Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan kebutuhawat man
kemampuan peserta didik. Dalam pendekatan ini lebgmyak
digunakan metode dalam rangka individualisasi pdsydgr@n, seperti

belajar mandiri.

c. Pendekatan Yang Berorientasi Pada Kehidupan Madsytara
Bertujuan mengintegrasikan sekolah dan masyarakdi s
untuk memperbaiki kehidupan masyarakat dengan nmelaggy
masyarakat ke sekol&h.
5. Evaluas Kurikulum Akidah Akhlak

Evaluasi merupakan hal yang penting yang sifatoymdmental,
sebab untuk terwujudnya keputusan-keputusan yank (hepat dan
bijaksana), diperlukan adanya data dan informasgyapat dan relevan
melalui atau dengan cara melakukan evaluasi. Esaljiga untuk
mengetahui tingkat efisiensi metode yang digunakitam proses
pembelajaran akidah akhlak dalam jangka waktu ntrfeserta untuk
mengetahui seberapa jauh tujuan dan kurikulum b&kidlehlak dapat
tercapai.

Evaluasi dalam kurikulum akidah akhlak merupakana catau
teknik penilaian terhadap tingkah laku pesertakdimBrdasarkan standar
perhitungan yang bersifat komprehensif dan seluagpek-aspek
kehidupan mental-psikologis dan spiritual religpsserta didik. Karena
sosok pribadi yang diinginkan oleh pendidikan Islamkan hanya pribadi
yang bersikap religius, tetapi juga memiliki ilmward berketerampilan
yang sanggup beramal serta mempunyai akidah yaatgdiam berakhlakul
karimah. Evaluasi dalam kurikulum akidah akhlakakidsemestinya

bersifat materialistis, artinya ganjaran materi j@ngan terlalu di

24 Oemar HamalikProsedur Belajar Mengajar(Jakarta: Andi Offset, 1990), him.27
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utamakan, kalaupun dipergunakan harus ditunjukkamwhl materi
hanyalah sebagai alat bukan tujdan.

C. Modd Pengembangan Hidden Curriculum Pada Pembelajaran Akidah

Akhlak

Muatan isi kurikulum harus mampu mendorong perkergha pribadi
anak didik yang meliputi perkembangan minat, pikian kemampuan
praktis?® akhir-akhir ini timbul lagi perdebatan mengenarikulum yang
relevan. Kalau berbicara tentang kurikulum untukepta didik di Indonesia,
yang didalamnya selain ada jadwal juga ada siladmriingga kurikulum yang
dibutuhkan oleh dunia pendidikan indonesia adalahkilum yang sesuai
dengan para peserta didik.proses pembelajaran sendiri ialah proses
menjadikan yang diajar belajar. Jadi tugas pokdéklad adalah mengajar dan
lewat mengajar membentuk pribadi yang berinteldktnaupun bermoral
dewasa, sesuai kemampuan belajarnya. Proses itangsung dengan
memakai kurikulum yang sesuai dengan kemampuamtpefidik *®

Seiring dengan tujuan pendidikan, pemerintah tete&ncanangkan
dilaksanakannya program “broad-based education’ segara harfiah bisa di
teriemahkan “pendidikan berbasis luas” disetiamuaatpendidikan. Hal ini
mengingatkan bahwa sekolah bukan hanya lembaga p@ngwarkan mata
pelajaran yang di tandai oleh perolehan ijazahkaglaamun banyak sekali
hal-hal yang bisa diperoleh dan sekolah yang sedtanai terkemas dalam apa
yang diistilahkan Kiddencurriculum” Hidden curriculum merupakan segala
macam aspek pengalaman yang di peroleh peserta didi sekolah yang
sangat berpengaruh terhadap karakter peserta didriakter tersebut bisa
terwujud baik karakter positif atau negatif. Misgncara mengajar guru di

sekolah yang mengintegrasikan unsur kerja sama adengenerapkan

% Hasan LanggulungAzas-Azas Pendidikan IslarJakarta: Al Husna Zikra, 2000),
him.358

%6 Ali Maksum dan Luluk Yunan RRaradigma (Jakarta: IRCISOD, 2004) him.263

2P J. Suwarno, (eds$ekolah: Mengajar atau Meidik?, (Yogyakarta: Kanisius, 1989),
him.126

%8 B. Rahmanto, (edpari KBK sampai MBS(Jakarta: Buku Kompas, 2005), him. 116
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pendekatan pembelajaran kolaboratif “cooperativarniag”, tentu akan

memberikan pengalaman kepada peserta didik terkang sama. Sikap

empaty terhadap sesama serta kecakapan terint¢ugksidapat bersumber
dan penerapan pendekatan pembelajaran tersebattefab sekolah yang di
bangun secara demokratis akan mengajarkan kepaddaaéidik bagaimana
cara berdemokrasi dalam kehidupan. Hasilnya akanlbegkan pengalaman
kepada peserta didik aturan main dalam kehidupamdsyarakat. Contoh
yang baik dalam perilaku tutur kata yang santun gandidik maupun

karyawan sekolah lainnya tentu akan ikut mewaroéa gikap peserta didik
dalam kehidupan di masyarakat. Sebaliknya apaleitabhdga pendidikan

melupakan keberadaahidden curriculum tentu pengalaman yang tidak
diinginkan akan tercema oleh peserta didik yangrgeinya akan membawa
dampak yang merugika.

Di sekolah-sekolah ada kurikulum muatan lokal yaeberadaannya
sangat membantinidden curriculum pada setiap sekolah muatan lokal
mempunyai jenis mata pelajaran berb&dblal tersebut seperti yang terjadi
pada sekolah berbasis madrasah yang kebanyakaamiokalnya berisi mata
pelajaran agama sepemiahwu/shorgf baca al-Qur'an, ushul figih, dan
aswaja

Pengembangaiidden curriculum sangat tergantung pada pendidik
karena pendidik harus benar-benar se-profesionalngkm dalam
melaksanakan pembelajaran di sekolah, menguti@rurisiochtar Buchori,
mantan rektor Universitas Muhammadiyah di Jakadiagbutkan 5 ciri
profesional pendidik antara lain, (1) sikapnya yaaityuistik, (2) tingkat
keahlian melakukan hal-hal yang “biasa” dengan gargg “luar biasa”, (3)
tidak pernah menyebut dirinya profesional, tetapmperoleh pengakuan dan
masyarakat, (4) hidup berlandaskan nilai-nilai g@g di junjung tinggi

bersama kelompoknya, (5) melakukan pekerjaannyamgancari nafkah

2 Suflyan Tsauri S. Ag,Hidden Curriculum Dalam Sistem Pendidikan Isjam
(Yogyakarta: 2003)

% DarmaningtyasPendidikan Yang MemiskinkaiYogyakarta: Galang Press, 2004),
him.89
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(membedakan dengan amatfi)tetapi pada zaman sekarang sulit untuk
menemukan sosok pendidik yang mempunyai profesgmal tinggi, untuk
itu dalam pengembangamdden curriculum yang mempunyai nilai positif
banyak membutuhkan dukungan dan berbagai pihak.

Hidden curriculum merupakan pengalaman peserta didik yang tidak
direncanakan atau kurikulum yang tersembunyi. sambagaksi terhadap
kurikulum yang formal seperti tentang perilaku dikalah, mencontek,
pekerjaan rumah, menjadi juara kelas, sikap teghaglat? yang paling
menonjol dalam pengembangaidden curriculum yaitu mengenai akhlak
atau moral peserta didik. Moral sendiri dipilih &aa di sekolah seringnya
terjadi penyimpangan-penyimpangan moral pesertik didng tidak hanya
menjadi tanggung jawab pendidikan agama, tetapupadian tanggung jawab
seluruh pengajar/pendidik di sekolah. Jika pendidiknoral dibebankan
hanya kepada guru agama maka moralitas yang akaloutuhanya sebatas
hafalan terhadap doktrin-doktrin agafiaPada sekolah berbasis madrasah
pengembangan moral peserta didik menjadi tangganglj pendidik akidah
akhlak. Dalam pelaksanaannya sangat tergantung padaidik dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah pedméenjadi contoh peserta
didik dalam berperilaku.

Pengembangahidden curriculum pada pembelajaran akidah akhlak
lebih di fokuskan pada moral peserta didik. Pemkdidarus menciptakan
suasana yang demokratis dan pendidik harus jdk $eeatif melihat setiap
peluang pada setiap pembelajaran berlangsung taepgurangi porsi materi
bidang yang direncanakan untuk di kuasai pesedi&.dladi pengembangan
akhlak ini tidak semata-mata tanggung jawab pekdidjama Islam, tetapi
semua pendidik di sekolah. Kalau pendidik mau médak pendidikan akhlak

31 Andreas HerefaPembelajaran di Era Serba Otonan(iiery), (Jakarta: Buku Kompas,
2001), him.93-94

25, Nasutionpp. cit him.11

33 C.Asri Budiningsihpp.cit, him.2
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semburi mengajarkan bidang studinya, sebaiknya mmamgrumuskan proses

pembelajarannya ke tingkat pemahaman akhlak pegieita®*

Peran pendidik akidah akhlak dalam pengembahgitencurriculum
adalah sebagai berikut:

1. Sebagai contoh atau teladan dan sebagai figur garggnangi dan di
ambil teladan.

2. Sebagai pihak yang melaksanakan pembiasaan yaitnanamkan
kebiasaan peserta didik untuk melakukan hal yamgtijomenjunjung
tinggi nilai kesopanan terhadap pendidik, sesanmare dan selalu
bersikap jujur.

3. Pihak yang melakukan pembinaan yaitu usaha merguatkrma-norma
positif dalam rangka mengurangi nilai-nilai negaténg di terima oleh
peserta didik dan madrasah.

Dalam pelaksanaannya, pendidik akidah akhlak divbpandidik BK
yang mempunyai peran khusus yaitu sebagai tindgitldan peran pendidik
akidah akhlak diantaranya:

1. Sebagai pihak yang mengidentifikasi para pesedi& giang bermasalah
khususnya yang berkaitan dengan akhlak peserta didi

2. Sebagai pihak yang memberikan bimbingan dan pehgaraerhadap
peserta didik yang bermasalah dan peserta didik yalak bermasalah
(dalam hal akhlak pada khususnya)

3. Sebagai koordinator dalam pelaksanaan kredit p@iahtuk hukuman
yang diberikan kepada peserta didik yang melakyb@anggaran tata
tertib madrasah yaitu berupa angka).

Pengembangahidden curriculum pada pembelajaran akidah akhlak
sebisa mungkin menciptakan pengalaman peserta gl bersifat positif,
sehingga suasana yang tergambar di sekolah setalgarah kepada hal-hal
yang mempunyai nilai moral dengan begitu secartabap akan mencetak
karakter peserta didik yang berakhlak mulia dendakungan komponen
sekolah. Dalam pengembangamdden curriculum dilaksanakan tanpa

% Tonny D. Widiastonogp.cit, him. 117
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mengganggu tatanan kurikulum yang sudah ada. Jaelian hidden

curriculum disini sebagai pendukung pembelajaran akidah kkfdag sangat
penting sehingga apa yang diharapkan masyarakagenan peserta didik
yang mempunyai nilai yang baik akan terwujud, daengurangi sedikit

permasalahan tentang kenakalan remaja.



